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Abstract. This research explores how the integration of technology in Islamic teaching affects the quality of
learning. Using a qualitative approach through literature study, this research analyzes five articles from various
sources to explore the challenges and opportunities faced by teachers in using technology. It was found that
although the use of technology is growing, many teachers face difficulties in using technology effectively due to a
lack of training and support. This research emphasizes the need for comprehensive training programs to improve
teachers' skills in using digital tools to create more interactive and innovative learning environments. The impact
of these findings can be very significant for enriching Islamic education strategies that are more appropriate in
the current digital era.
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Abstrak. Penelitian ini mengeksplorasi bagaimana integrasi teknologi dalam pengajaran Islam memengaruhi
kualitas pembelajaran. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif melalui studi literatur, penelitian ini
menganalisis lima artikel dari berbagai sumber untuk menjelajahi tantangan dan peluang yang dihadapi guru
dalam pemanfaatan teknologi. Ditemukan bahwa walaupun penggunaan teknologi semakin berkembang, banyak
guru menghadapi kesulitan dalam menggunakan teknologi dengan efektif karena kurangnya pelatihan dan
dukungan. Penelitian ini memberikan penekanan pada kebutuhan akan program pelatihan yang komprehensif
guna meningkatkan keterampilan para guru dalam menggunakan alat digital demi menciptakan lingkungan
pembelajaran yang lebih interaktif dan inovatif. Dampak temuan ini dapat sangat berarti untuk memperkaya
strategi pendidikan Islam yang lebih tepat dalam era digital saat ini.

Kata kunci: Pendidikan Islam, Integrasi Teknologi, Kualitas Pembelajaran, Pelatihan Guru, Pendidikan Digital.

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah landasan krusial bagi kemajuan suatu negara, serta mutu pendidikan
sangat memengaruhi daya saing negara di tingkat internasional. Keberhasilan pendidikan di
Indonesia dipengaruhi oleh sejumlah faktor yang beragam, seperti peserta didik, tenaga
pendidik, kurikulum, manajemen pendidikan, serta fasilitas dan lingkungan masyarakat. Studi
terbaru menunjukkan bahwa menggabungkan teknologi dalam dunia pendidikan merupakan
faktor penting yang dapat meningkatkan mutu pendidikan dan menyiapkan sumber daya
manusia yang berdaya saing (Zubairi dkk. , 2022a).

Permasalahan utama yang tengah dihadapi dalam dunia pendidikan pada masa kini
ialah kurangnya pemahaman serta penguasaan terhadap teknologi di kalangan para pendidik.
Dampaknya adalah mengganggu efisiensi proses pembelajaran dan menghalangi

perkembangan profesionalisme para guru. Salah satu langkah umum yang bisa diambil adalah
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meningkatkan pelatihan dan pengembangan profesional bagi para guru agar lebih terampil
dalam mengoperasikan teknologi, serta menciptakan lingkungan kerja yang memfasilitasi
terciptanya inovasi dalam proses pembelajaran (Zubairi dan Nurdin, 2022).

Dalam kajian ilmiah, telah diajukan beberapa solusi khusus untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut. Sebagai contoh, pelatihan yang didesain khusus berbasis teknologi
dapat membantu meningkatkan keterampilan guru dalam memanfaatkan alat-alat digital saat
mengajar. Tak hanya itu, bantuan yang diberikan kepala sekolah berupa pujian dan dorongan
juga terbukti mampu meningkatkan semangat serta kinerja guru dengan efektif (Zubairi dkk. ,
2022b). Referensi yang bisa dijadikan landasan untuk penelitian ini melibatkan artikel-artikel
yang membahas tantangan pendidikan Islam di zaman Revolusi Industri 4. 0 serta nilai-nilai
pendidikan Islam yang sesuai.

Tinjauan pustaka menyoroti adanya kesenjangan dalam studi tentang penerapan
teknologi dalam pendidikan Islam, terutama di Indonesia. Walaupun telah dilakukan banyak
penelitian, belum terlalu banyak yang secara khusus membahas bagaimana guru bisa
mengintegrasikan teknologi dengan efektif dalam pengajaran agama. Menunjukkan pentingnya
adanya penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi strategi yang bisa digunakan dalam
konteks pendidikan Islam di era digital.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi serta menganalisis strategi yang efektif
dalam meningkatkan pemahaman teknologi di kalangan guru pendidikan Islam. Diharapkan
penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif dalam pengembangan pendidikan Islam
dengan menekankan pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan mutu proses pembelajaran.
Penelitian ini melibatkan analisis program pelatihan guru serta pengaruhnya terhadap proses

pembelajaran di madrasah di Indonesia.

KAJIAN TEORITIS

Peran teknologi dalam dunia pendidikan semakin diperhatikan seiring dengan
perkembangan zaman dan kebutuhan untuk pembelajaran yang lebih produktif dan efisien.
Teknologi pendidikan memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia dengan memudahkan proses belajar-mengajar melalui penyusunan, pengembangan,
pemanfaatan, pengaturan, serta evaluasi berbagai sumber belajar (Achyanadia, 2016). Dalam
situasi ini, teknologi memiliki peran lebih daripada sekadar alat bantu. la juga mampu
mengubah paradigma pendidikan dengan menciptakan interaksi yang lebih dinamis antara
pengajar dan peserta didik. Studi telah mengungkapkan bahwa pemanfaatan teknologi dalam

proses pembelajaran mampu meningkatkan semangat belajar siswa, memperluas cakupan
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informasi, serta membantu pembelajaran yang lebih terpersonal. Seperti yang dikemukakan
oleh Simajuntak (2020), teknologi informasi dan komunikasi (TIK) memiliki peran krusial
dalam ranah pendidikan di tengah gejolak era yang sedang berlangsung. TIK tidak hanya
berguna dalam memfasilitasi pembelajaran, namun juga berperan dalam meningkatkan literasi
digital siswa, suatu keterampilan yang vital di era ke-21 (Salim, 2023). Dalam konteks ini,
pemanfaatan aplikasi dan platform digital dalam proses pembelajaran memungkinkan siswa
untuk belajar secara individu maupun dalam kolaborasi, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan pencapaian belajar mereka (Salsabila et al.,2023). Maka, penerapan teknologi
dalam dunia pendidikan bukan sekadar mode, melainkan suatu kebutuhan esensial guna
menyiapkan generasi yang mampu menghadapi tantangan di tingkat global.

Kesenjangan Penelitian dalam Pendidikan Islam Kesenjangan penelitian dalam
pendidikan Islam menjadi isu yang perlu diperhatikan, terutama dalam konteks pengembangan
kurikulum dan metode pengajaran yang relevan dengan kebutuhan masyarakat saat ini.
Penelitian yang ada seringkali tidak mencakup aspek-aspek penting yang berkaitan dengan
integrasi nilai-nilai Islam dalam pendidikan, serta bagaimana pendidikan Islam dapat
beradaptasi dengan perkembangan zaman (Aini, 2021; Mustopa et al., 2021). Salah satu
pendekatan yang diusulkan adalah pembaharuan pendidikan Islam yang melibatkan
pengislaman pendidikan sekuler modern dan penyederhanaan silabus pendidikan tradisional
(Saihu, 2020). Selain itu, pentingnya penelitian yang fokus pada pengembangan karakter dan
kreativitas siswa dalam pendidikan Islam juga menjadi sorotan. Pendidikan Islam tidak hanya
bertujuan untuk mentransfer pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk karakter yang baik dan
kemampuan berpikir kritis pada siswa (Hanifa, 2022; Mujiono & Sutrisno, 2022). Namun
banyak penelitian yang masih terfokus pada aspek teoritis tanpa memberikan solusi praktis
yang dapat diterapkan di lapangan. Oleh karena itu, diperlukan lebih banyak penelitian yang
mengkaji implementasi nilai-nilai Islam dalam konteks pendidikan yang lebih luas, serta
bagaimana pendidikan Islam dapat berkontribusi dalam menghadapi tantangan di era modern
ini (Ismail, 2013; Muspiroh, 2016)

Penerapan Teori Pembelajaran Berbasis Teknologi dalam Konteks Pendidikan Islam
Pendidikan Islam di era digital menghadapi tantangan dan peluang yang signifikan. Salah satu
pendekatan yang dapat diadopsi untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran adalah
penerapan teori pembelajaran berbasis teknologi. Teori ini menekankan penggunaan teknologi
informasi dan komunikasi (TIK) sebagai alat untuk mendukung proses belajar mengajar,
dengan tujuan untuk meningkatkan keterlibatan siswa, memfasilitasi akses terhadap informasi,

dan memperkaya pengalaman belajar (Mokalu et al., 2022; Salsabila et al., 2023).
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Pembelajaran berbasis teknologi merujuk pada penggunaan alat dan sumber daya
teknologi untuk mendukung proses pembelajaran. Ini mencakup berbagai metode, termasuk
pembelajaran daring (online learning), blended learning (kombinasi pembelajaran tatap muka
dan daring), serta penggunaan aplikasi dan platform digital dalam pengajaran Dalam konteks
pendidikan Islam, penerapan teori ini dapat membantu menciptakan lingkungan belajar yang
lebih interaktif dan responsive terhadap kebutuhan siswa.

Implementasi dalam Pendidikan Islam :

a. Penggunaan Platform Pembelajaran Daring
Platform seperti Google Classroom, Moodle, dan Edmodo memungkinkan guru untuk
mengelola kelas secara efektif, membagikan materi, dan berinteraksi dengan siswa
secara real-time. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan platform ini dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dan memfasilitasi pembelajaran yang lebih fleksibel
(Tanwir & F, 2018; Nusaibah & Bustam, 2023).

b. Pendekatan blended learning mengombinasikan pembelajaran di dalam kelas dengan
pembelajaran online. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara
mandiri di luar kelas, namun juga tetap mendapat bimbingan dari guru. Penelitian telah
memperlihatkan bahwa metode tersebut mampu meningkatkan motivasi dan prestasi
belajar para siswa (Salsabila et al. , 2022; Hilyana, 2020).

c. Beragam aplikasi pembelajaran, seperti Kahoot, Quizlet, dan Duolingo, bisa
dimanfaatkan guna menyulap suasana pembelajaran menjadi lebih menarik dan
interaktif. Aplikasi ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara
menyenangkan dan dapat dijangkau kapan pun dan di mana pun (Christianto, 2020;
Lusiani, 2021).

d. Pendidik memiliki kemampuan untuk mengembangkan materi pembelajaran dalam
berbagai format, seperti video, infografis, dan modul interaktif yang mudah diakses
oleh para siswa. Tidak hanya memberi nilai tambah pada proses pembelajaran, tetapi
juga mendukung siswa dengan beragam gaya belajar agar lebih memahami materi
secara optimal (Fauziyah, 2020).

Walaupun penerapan teori pembelajaran berbasis teknologi memiliki sejumlah
keuntungan, namun terdapat beberapa hambatan yang perlu diatasi. Salah satu masalah yang
perlu diperhatikan adalah kesenjangan digital, dimana tidak semua siswa mendapatkan akses
yang sama terhadap teknologi dan internet. Dampaknya bisa berupa perbedaan kualitas
pendidikan yang tidak merata (Salsabila, 2023; Hapsari, 2019). Selain dari segi itu, penting

bagi para pendidik untuk mendapatkan pelatihan dalam pemanfaatan teknologi dengan lebih
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efisien dalam proses pengajaran mereka (Zen, 2019; Asmara, 2023).

Penggunaan teori pembelajaran berbasis teknologi dalam konteks pendidikan Islam
memiliki potensi yang besar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan
menggunakan ragam alat dan metode teknologi, guru bisa menciptakan suasana belajar yang
lebih interaktif, responsif, dan menarik bagi para siswa. Namun, sangatlah penting untuk
mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi, seperti kesenjangan digital dan kebutuhan akan
pelatihan bagi para guru, sehingga penerapan ini dapat berjalan dengan lancar dan memberikan
manfaat optimal bagi semua peserta didik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur. Jenis
penelitian ini bertujuan untuk memahami dan menganalisis fenomena yang berkaitan dengan
penggunaan teknologi dalam pendidikan Islam melalui kajian yang komprehensif dari berbagai
sumber literatur.
Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari dua sumber utama, yaitu PoP (Portal
Garuda) dan Google Scholar. Dari kedua sumber tersebut, peneliti mengumpulkan sejumlah
20 artikel yang relevan dengan topik penelitian. Artikel-artikel ini dipilih berdasarkan kriteria
tertentu, seperti kepatuhan terhadap topik, kualitas penelitian, dan kontribusi terhadap
pemahaman tentang teknologi dalam pendidikan.

Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data dilakukan menggunakan perangkat lunak Publish or Perish untuk
menganalisis dan mengumpulkan data dari jurnal SINTA yang terindeks. Setelah mendapatkan
20 artikel yang relevan, peneliti kemudian melakukan seleksi yang ketat untuk memastikan
hanya artikel yang memenuhi kriteria kualitas yang dipilih. Dari 20 artikel yang diperoleh,

sebanyak 5 artikel yang paling sesuai dengan fokus penelitian akan dianalisis lebih mendalam.

Analisis Data
a. Analisis data : dilakukan melalui pendekatan analisis konten. Langkah-langkah analisis
meliputi: Pengumpulan Data : Mengumpulkan artikel yang telah dipilih sesuai dengan
criteria penelitian.
b. Seleksi Data : Memilih artikel yang paling relevan dan berkualitas dari total 20 artikel

yang diantisipasi.
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c. Rangkuman atau Kesimpulan : Setelah analisis, peneliti merangkum poin-poin penting
dari setiap artikel dan menarik kesimpulan berdasarkan tema yang muncul mengenai

penggunaan teknologi dalam pendidikan Islam.

Metode ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang mendalam tentang peran dan
tantangan penggunaan teknologi dalam pendidikan serta rekomendasi untuk praktik yang lebih
baik di masa mendatang. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi berharga bagi
pengembangan pendidikan Islam yang lebih efektif dan inovatif di era digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengeksplorasi peran teknologi dalam pendidikan Islam, dengan fokus
pada bagaimana penerapannya dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Berdasarkan
analisis dari lima artikel yang dipilih, temuan menunjukkan bahwa integrasi teknologi tidak
hanya memberikan solusi praktis dalam pendidikan, tetapi juga memunculkan tantangan yang
membutuhkan perhatian lebih lanjut.

Temuan baru yang dihasilkan dari analisis tersebut adalah bahwa meskipun banyak
guru yang menyadari pentingnya penggunaan teknologi, masih terdapat kesenjangan dalam
kemampuan mereka untuk mengimplementasikannya secara efektif dalam proses
pembelajaran. Misalnya, artikel oleh Zubairi & Nurdin (2022) menunjukkan bahwa meskipun
ada perangkat teknologi canggih yang tersedia, kurangnya pelatihan yang memadai untuk guru
sering kali menghambat penerapan alat tersebut dalam pembelajaran sehari-hari. Hal ini
menciptakan situasi di mana teknologi yang ada tidak dimanfaatkan semaksimal mungkin,
sehingga tujuan penelitian mengenai peningkatan kualitas pendidikan tidak sepenuhnya
tercapai.

Dari analisis data, terlihat tren bahwa penggunaan media digital dalam pendidikan
Islam semakin meningkat, namun kualitas pelatihan dan dukungan yang diberikan kepada guru
masih jauh dari harapan. Penerapan teknologi pembelajaran interaktif yang telah terbukti
meningkatkan keterlibatan siswa masih kurang diadopsi. Artikel yang ditulis oleh Zubairi et
al. (2022a) menyoroti bahwa meskipun ada kemajuan dalam infrastruktur teknologi, faktor
manusia, yaitu kekurangan keterampilan guru dalam penggunaan alat-alat digital, menjadi
penghambat utama.

Meskipun banyak dari artikel yang dianalisis menggarisbawahi pentingnya penguasaan
teknologi, ada hasil yang tidak dapat dijelaskan mengenai variabilitas dalam penerimaan dan

penggunaan teknologi oleh guru di berbagai daerah. Beberapa studi menunjukkan bahwa guru
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di daerah perkotaan lebih cepat beradaptasi dengan teknologi dibandingkan dengan guru di
daerah pedesaan. Temuan ini menciptakan adanya kesenjangan dan menunjukkan perlunya
penelitian lebih lanjut untuk memahami faktor-faktor sosial, ekonomi, dan lingkungan yang
memengaruhi hasil ini.

Jika dibandingkan dengan studi sebelumnya, hasil penelitian ini sejalan dengan
beberapa penelitian yang mengungkapkan bahwa pelatihan yang tidak memadai bagi guru
menjadi penghambat utama dalam penerapan teknologi dalam pendidikan Islam. Namun,
artikel ini menambahkan lapisan analisis baru dengan menggali lebih dalam bagaimana faktor
lingkungan sosial memengaruhi akses dan penggunaan teknologi oleh guru.

Implikasi dari temuan ini sangat signifikan. Untuk meningkatkan penerapan teknologi
dalam pendidikan Islam, penting bagi pengambil keputusan untuk fokus pada pengembangan
program pelatihan yang tidak hanya memperkenalkan teknologi tetapi juga memberikan
pelatihan praktis yang berkelanjutan. Selain itu, dukungan dan bimbingan di tingkat institusi
juga sangat diperlukan untuk menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan
keterampilan guru.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan dalam
memperdalam pemahaman tentang peran serta tantangan penggunaan teknologi dalam
pengembangan pendidikan Islam. Harapannya, temuan yang diperoleh bisa memberikan
panduan bagi peningkatan strategi yang lebih efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan
dan mengoptimalkan integrasi teknologi di kelas. Dengan pemahaman dan respons terhadap
berbagai tantangan, para peneliti berharap dapat mendorong praktik pendidikan yang lebih

inovatif dan relevan untuk masa depan yang lebih baik.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran teknologi dalam pendidikan Islam
dan bagaimana penerapannya dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Dari analisis lima
artikel yang relevan, ditemukan bahwa meskipun integrasi teknologi dalam pendidikan
semakin meningkat, masih ada kendala signifikan yang dihadapi oleh guru dalam
menerapkannya secara efektif. Temuan menunjukkan bahwa sebagian besar guru menyadari
pentingnya teknologi, tetapi keterampilan mereka dalam penggunaan alat-alat digital masih
terbatas. Hal ini merupakan penghalang dalam meningkatkan kualitas pendidikan yang
diharapkan. Implikasi dari temuan ini sangat signifikan bagi pengembangan pendidikan Islam.
Untuk mencapai hasil yang optimal, diperlukan program pelatihan yang menyeluruh, yang

tidak hanya memperkenalkan teknologi tetapi juga memberikan dukungan praktis dan
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berkelanjutan kepada guru. Selain itu, penting bagi institusi pendidikan untuk menciptakan
lingkungan yang mendukung pengembangan keterampilan teknologi, baik dari sisi manajerial
maupun persediaan sumber daya.

Penelitian ini berkontribusi pada pengetahuan yang ada dengan mengidentifikasi
tantangan konkret dalam penerapan teknologi dalam pendidikan Islam, serta memberikan
wawasan baru tentang faktor-faktor sosial yang mempengaruhi penggunaan teknologi oleh
guru. Kebaruan dari penelitian ini terletak pada fokusnya yang mendalam terhadap
keterampilan guru dan konteks lingkungan yang mempengaruhi integrasi teknologi, yang
kurang diperhatikan dalam penelitian sebelumnya. Namun, terdapat keterbatasan dalam
penelitian ini, seperti jumlah artikel yang dipilih yang mungkin tidak mencakup semua
perspektif dan variabilitas dalam penerapan teknologi. Oleh karena itu, untuk penelitian di
masa depan, disarankan agar studi ini berkembang dengan melakukan analisis yang lebih luas
terhadap konteks geografis dan sosial lainnya. Penelitian lebih lanjut juga dapat
mengeksplorasi metode pelatihan yang lebih inovatif dan efektif untuk mendukung guru dalam
mengadopsi teknologi, serta menilai dampak jangka panjang dari peningkatan keterampilan ini
terhadap kualitas pendidikan.

Dengan demikian, penelitian ini memberikan landasan penting bagi pengembangan
strategi yang lebih efektif dalam integrasi teknologi dalam pendidikan Islam dan membuka
peluang untuk penelitian lebih lanjut yang dapat memperluas pemahaman tentang praktik
pendidikan yang relevan di era digital saat ini. Berikut adalah tabel yang merangkum informasi
dari keempat artikel yang telah diunggah, dengan kolom yang mencakup judul artikel, jenis
penelitian, dan hasil penelitian.

Tabel 1: Matrik analisa data pada artikel yang digunakan dalam literatur review

Judul Artikel Jenis Hasil Penelitian
Penelitian
Agama, Budaya dan Kualitatif Pendidikan Islam di Aceh berperan penting
Perubahan Sosial Deskriptif dalam menjaga identitas budaya lokal melalui
Perspektif Pendidikan integrasi antara nilai-nilai agama dan adat
Islam di Aceh Aceh. Hal ini mendukung kohesi sosial dan

stabilitas budaya di masyarakat, meskipun
dihadapkan pada tantangan perubahan sosial
dan dampak globalisasi.

Pendidikan Islam dan Kualitatif Pendidikan Islam membentuk pribadi Muslim
Peranannya dalam dengan yang utuh dan mengembangkan nilai-nilai
Membangun dan Analisis kearifan sosial. Lembaga pendidikan Islam
Mengembangkan Literatur memainkan peran penting dalam
Kearifan Sosial pengembangan nilai keagamaan dan sosial

yang berlandaskan kearifan lokal, mendukung
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pembentukan masyarakat yang beradab dan

berakhlak .
Pendidikan Islam dalam @ Kualitatif Pendidikan Islam dipandang sebagai solusi
Membangun Karakter Deskriptif untuk membentuk karakter bangsa, terutama di
Bangsa di Era Milenial era milenial yang menghadapi tantangan

dekadensi moral. Pendidikan karakter berbasis
Islam memperkuat nilai nasionalisme dan
religiusitas pada peserta didik, yang menjadi
fondasi penting menghadapi pengaruh budaya

global.
Madrasah dan Pranata | Kualitatif Madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam
Sosial Deskriptif berperan sebagai pranata sosial yang tidak

hanya mendidik tetapi juga membentuk nilai-
nilai kolektif di masyarakat. Dengan kurikulum
yang memadukan nilai agama dan ilmu umum,
madrasah mendukung pembentukan identitas
keagamaan yang kuat pada generasi muda.
Tabel ini menyajikan ringkasan informasi dari keempat artikel mengenai peran

pendidikan Islam dalam pembentukan karakter bangsa dan kearifan lokal di Indonesia.
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